ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Fenomena Quarter life crisis Mahasiswa BKI di
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung” ini ditulis oleh Siti
Aisah (12306193102) Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.

Quarter life crisis merupakan kondisi psikologis yang dialami oleh seseorang
dalam rentang usia 20-an hingga awal 30-an. Quarter life crisis ditandai dengan adanya
rasa tidak percaya diri, kebingungan, dan kecemasan terkait masa depan, serta merasa tidak
puas dengan pencapaian hidupnya. Kondisi ini seringkali terjadi pada orang yang berada
pada tahap transisi antara masa remaja ke dewasa, seperti mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan, pertama untuk mengetahui kecemasan dalam menghadapi masa depan karir pada
fenomena Quarter life crisis, kedua untuk mengetahui ekspektasi sosial pada fenomena
Quarter life crisis yang dialami oleh mahasiswa bimbingan konseling Islam, ketiga untuk
mengetahui tekanan akademik pada fenomena Quarter life crisis yang dialami oleh
mahasiswa bimbingan konseling Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Metode dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini adalah melalui wawancara untuk menggali informasi.

Hasil dari penelitian ini adalah pertama kecemasan terkait masa depan karir
menjadi perhatian utama bagi mahasiswa Bimbingan Konseling Islam. Keterbatasan
peluang kerja, keterkaitan ilmu dengan pekerjaan, persyaratan tambahan seperti sekolah
profesi, dan persaingan dalam mendapatkan karir yang diinginkan adalah beberapa faktor
yang memengaruhi kecemasan ini, kedua ekspektasi sosial memainkan peran penting
dalam fenomena Quarter life crisis yang dialami oleh mahasiswa Bimbingan Konseling
Islam. Perbedaan antara harapan sosial dan realita yang dialami oleh mahasiswa dapat
memicu keadaan Quarter life crisisis, ketiga tekanan akademik meskipun bukan faktor
utama, tetap menjadi sumber tekanan bagi mahasiswa Bimbingan Konseling Islam.
Tekanan ini bisa berasal dari lingkungan sosial dan ekspektasi keluarga. Penting untuk
memahami bahwa individu memiliki perbedaan dalam menanggapi tekanan akademik, dan
beberapa mahasiswa merasakan dampak negatif seperti perasaan minder dan kurangnya
keyakinan diri.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kecemasan terkait masa
depan karir menjadi perhatian utama bagi mahasiswa Bimbingan Konseling Islam.
ekspektasi sosial memainkan peran penting dalam fenomena Quarter life crisis
yang dialami oleh mahasiswa Bimbingan Konseling Islam. Perbedaan juga terlihat
antara harapan sosial dan realita yang dialami oleh mahasiswa dapat memicu krisis
pada tahap kehidupanya. Terdapat perbedaan dalam persepsi ekspektasi sosial
dengan ekspektasi pribadi yang dimiliki oleh mahasiswa. Tekanan akademik
meskipun bukan faktor utama, tetap menjadi sumber tekanan bagi mahasiswa
Bimbingan Konseling Islam. Tekanan dari akademik ini bisa berasal dari
lingkungan sosial dan ekspektasi keluarga.
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ABSTRACT

The research paper with the titl e “The Quarter Life Crisis Phenomenon of
BKI Students at Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung” was
written by Siti Aisah (12306193102) Department of Islamic Counseling Guidance, Faculty
of Ushuluddin Adab and Da'wah, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung.

Person in their 20s to early 30s may suffer from a Quarter life crisis, a
psychological condition. The quarter-life crisis is characterized by low self-esteem,
uncertainty, anxiety about the future, and dissatisfaction with one's life accomplishments.
Like students, people who are in the stage of life where adolescence and adulthood meet
frequently experience this condition. This research first seeks to quantify career anxiety in
the context of the Quarter life crisis phenomenon. Second, to ascertain societal expectations
about the phenomenon known as the Quarter life crisis that Islamic counseling students
have experienced. Third, to assess the impact of academic pressure on the phenomenon of
Quarter life crisis that Islamic counseling students encounter. This research uses a
qualitative approach with a case study type of research. Analyzing data using a qualitative
descriptive approach is employed in this research. Interviewing participants to elicit
information is the method used to collect data for this research. According to the research,
students receiving Islamic Counselling and Guidance are most anxious about their future
careers. Limited employment opportunities, the connection between knowledge and work,
additional requirements like professional schools, and competition for the desired career
are some factors that affect this anxiety. In addition, social expectations play a significant
role in the phenomenon of the Quarter life crisis that Islamic Guidance Counselling
students experience. A crisis at the fourth stage of life can be brought on by the gap between
social expectations and the reality that students experience. Thirdly, although it may not be
the leading cause of stress for Islamic Guidance Counselling students, academic pressure
still exists. The social environment and expectations from family can put pressure on
people. It is critical to recognize that everyone reacts to academic pressure differently and
that, for some students, this can have adverse effects like low self-esteem and inferiority
complexes.

Keywords: Quarter Life Crisis, BKI Students.

XVi



uailall

ALd Y g A g1l and Ul Sliad) aa ) Al A" () gixy oxaladl sl
" salad sl g8 B Aa gSat) Al A daa ) Ao ) Al A )
A €Dl ALE Y s g sl (VYT TITATY YY) Alile (s LS
&b e sSall Aadluy) A deay Lo dsd) daals b el 5 ol ol J el

salaisls

Yo Oe el 2l 6 el Lie Silay dds Alls s shal) &) Aa
Gy i ¥y Gl prey sadlly slall oy Al pali Lle ¥ )
o8 Gl adbia Ol ) e Lia i aany ) sl e Dlidad ¢ Jifially a5l
¢ skl 5 A yall s ARV Al pal) s ) (alasl) aie Lile Al
Jitsal) dgal ga A (BlE aaat )Y ol Al jall sda Caagd laaladl DU (Jia
o e laia¥) el gil) yaail Al slal) mo dal 5oal b i)
(oSl 2L Y 5 A sl and M Lgia ey Gl BLad) ao ) A3l 5 jalla
Lete iy 3 slall wo )y A3l 5alls e SV Jasall apaatd 250
Gy g il be g lagd Canall 18 aadig | oSl AL Y 5 4o 53l and U
o= sl Qi) o daaacioeall bl Jalas culyids ccand) 138 & Allad) 4 3o
sind O DA e & Gl 1 b Gl gea 385k i)
Dhas s b gl (il dalaiall GBI Y ol sa Caandl 13 HliA e glaall
(Jasdl a8 agane () (DY) BLE Y5 dpa il and OOl S (308
o Anliall 5 digal) G plaal) Jie Adlal) clllaiall 5 cJaally 28 jaall Loy )
Sl 1 Sle i G dalsal) Gany (o Rt Akl e Jsanll
@\:AL;J\)A:J\ JMJ\DJALE@\A@.A\JJJ@LA&Y\A_?\AA‘}J\L_&JJ
&8sl 5 daelaial) Clad il (o @AN | aBlll) AL )Y 5 4o 51l s U
ae Ll slall Als je (B )l ) as o (S Al die il (3
| aeae J Y bt Sale Gl il (e a1l e AN apalSY) Jaaall
Ll e il of oS oeSa¥) 3Li,Y1 s 4pn 5l and OO e Jazuall
A agaal ol Y1 Of g () agall (pa 3] el 55 5 dpe Laia W) A2l (g
Dyl Jie dales Sl GO ey s ¢ oanlSY) Taaall Llaiuy) b
sl A s il

GAL‘)H A& Y g daa g3l (uﬁ s ,'5\3\;1\ &0 A.AJ\ ;%AM\ Cilalsly

XVii



